
Penjelasan: 

Beredar sebuah akun Facebook serta akun WhatsApp dengan mengatasnamakan Ketua DPRD 

Provinsi Jambi Edi Purwanto. Akun-akun tersebut melakukan komunikasi perihal pemberian 

sejumlah dana bantuan serta mengirimkan bukti transfer dan menyebutkan kelebihan dalam 

pengiriman dana sehingga masyarakat di wilayah Provinsi Jambi yang menerima pesan dari 

akun-akun tersebut diarahkan untuk mengirimkan kembali dana lebihnya.

Faktanya, akun Facebook dan WhatsApp yang mengatasnamakan Ketua DPRD Provinsi Jambi 

Edi Purwanto tersebut adalah akun palsu. Edi Purwanto menegaskan bahwa akun-akun tersebut 

bukan miliknya dan mengimbau masyarakat untuk berhati-hati dan jangan mudah percaya 

terhadap modus-modus yang mengatasnamakan dirinya, baik melalui pesan di jejaring media 

sosial atau WhatsApp maupun pesan singkat.

Selasa, 5 September 2023

Hoaks

1. [HOAKS] Akun Facebook dan WhatsApp 
Mengatasnamakan Ketua DPRD Provinsi Jambi Edi 
Purwanto

Link Counter:

- https://jamberita.com/read/2023/09/04/5979223/awas-ada-akun-fb-bodong-catut-nama-ke
tua-dprd-edi-hatihati-itu-bukan-saya
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Penjelasan: 

Beredar di media sosial sebuah tangkapan layar 

surat rekrutmen pegawai yang 

mengatasnamakan PT Brantas Abipraya 

(Persero). Pada surat tersebut terdapat 

informasi mengenai tanggal dan waktu 

kegiatan wawancara rekrutmen pegawai.

Faktanya, informasi rekrutmen pegawai 

mengatasnamakan PT Brantas Abipraya 

(Persero) tersebut adalah tidak benar. PT 

Brantas Abipraya (Persero) melalui akun 

Instagram resminya @brantasabipraya, 

mengonfirmasi bahwa informasi tersebut 

adalah modus penipuan. Pihaknya menjelaskan 

bahwa PT Brantas Abipraya (Persero) tidak 

memungut biaya apa pun kepada calon 

pelamar. Segala informasi resmi mengenai 

rekrutmen PT Brantas Abipraya (Persero) hanya 

melalui akun official dan website resmi 

http://rekrutmen.brantas-abipraya.co.id.

Selasa, 5 September 2023

Hoaks

2. [HOAKS] Rekrutmen Pegawai Mengatasnamakan 
PT Brantas Abipraya (Persero)

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/CwxT7lYPsQS/?igshid=MmU2YjMzNjRlOQ== 
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan dengan narasi yang menyebut bahwa Pusat Pengendalian dan 

Pencegahan Penyakit (CDC) Amerika Serikat mengatakan varian baru Covid-19 lebih menular di 

antara orang-orang yang divaksinasi dibandingkan mereka yang tidak divaksinasi. 

Dilansir dari politifact.com, CDC mengklarifikasi bahwa narasi yang benar adalah varian Covid-19 

mungkin lebih mampu menyebabkan infeksi pada orang yang sebelumnya pernah menderita 

Covid-19. Pada tanggal 23 Agustus 2023, CDC menerbitkan ringkasan penilaian risiko untuk varian 

baru Covid-19, BA.2.86. Dalam ringkasannya, CDC mengatakan variasi virus dapat mengubah 

seberapa menularnya virus tersebut, seberapa baik virus tersebut merespons pengobatan, dan 

seberapa parah dampaknya terhadap manusia. Namun, CDC tidak mengatakan orang yang 

divaksinasi lebih mungkin tertular dibandingkan orang yang tidak divaksinasi. CDC menekankan 

sampai saat ini vaksinasi tetap menjadi strategi teraman untuk menghindari rawat inap, dampak 

kesehatan jangka panjang, dan kematian. 

Selasa, 5 September 2023

Hoaks

3. [HOAKS] CDC Sebut Varian Baru Covid-19 Lebih 
Menular kepada Orang yang Divaksinasi 

Link Counter:

- https://www.politifact.com/factchecks/2023/aug/30/viral-image/cdc-didnt-say-vaccinated-
people-are-likelier-to-ge/ 
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Penjelasan: 

Beredar di media sosial tangkapan layar pesan 

WhatsApp berupa informasi perubahan tarif 

mengatasnamakan Bank Negara Indonesia (BNI). 

Informasi tersebut beredar dengan tautan 

berjudul "PERUBAHAN TARIF" dengan 

menggunakan fitur tombol "View/Lihat" pada 

aplikasi WhatsApp. 

Faktanya, informasi perubahan tarif 

mengatasnamakan BNI tersebut adalah hoaks. 

BNI melalui laman Twitter resminya @BNI, 

mengonfirmasi bahwa pesan tersebut bukan 

pesan resmi dari BNI. Tidak ada kebijakan 

perubahan tarif yang diberlakukan oleh BNI. 

Tautan dalam pesan WhatsApp yang beredar 

disinyalir merupakan salah satu bentuk modus 

penipuan. Para pelanggan BNI diimbau untuk 

jangan mudah percaya dan tidak menekan 

tautan tombol "View/Lihat" pada pesan sejenis.

Selasa, 5 September 2023

Hoaks

4. [HOAKS] Pesan WhatsApp Perubahan Tarif 
Mengatasnamakan BNI

Link Counter:

- https://twitter.com/BNI/status/1698520025093566917?s=20 
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Penjelasan: 

Beredar unggahan video di media sosial Facebook yang mengeklaim bahwa Dewan 

Perwakilan Rakyat (DPR) menyepakati Antasari Azhar dan Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok 

menjadi anggota Dewan Pengawas (Dewas) Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).

Berdasarkan hasil penelusuran cek fakta kompas.com, klaim yang menyebutkan DPR 

menyepakati Antasari dan Ahok menjadi anggota Dewas KPK adalah hoaks. Narator video 

hanya membacakan opini yang dimuat seword.com tentang alasan Antasari dan Ahok cocok 

menjadi anggota Dewas KPK. Nama Antasari dan Ahok tidak tercantum di daftar anggota 

Dewas KPK yang dimuat di situs KPK. Adapun lima anggota Dewas KPK, yaitu mantan Hakim 

Mahkamah Agung Artidjo Alkostar, Wakil Ketua Pengadilan Tinggi Kupang Albertina Ho, 

peneliti Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Syamsuddin Haris, mantan Hakim Mahkamah 

Konstitusi Harjono, dan mantan Wakil Ketua KPK 2003-2007 Tumpak Hatarongan 

Panggabean.

Selasa, 5 September 2023

Disinformasi

5. [DISINFORMASI] DPR Sepakat Antasari Azhar dan 
Ahok Jadi Anggota Dewas KPK

Link Counter:

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2023/09/05/140200082/-hoaks-dpr-sepakat-antas

ari-azhar-dan-ahok-jadi-anggota-dewas-kpk 
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